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BETUNG 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan metode improvisasi pada teks 
biografi pembelajaran bahasa Indonesia dan mendeskripsikan kendala yang 
dialami guru kelas x saat menerapkan metode improvisasi pada pembelajaran 
bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian adalah Sman 1 Sungai Betung. Sumber data meliputi informan, 
peristiwa dan dokumen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
implementasi metode improvisasi pada teks biografi selama proses pembelajaran 
di kelas berupa tanggapan/respon dari guru dan siswa (2) kendala yang dialami 
guru dan peserta didik saat melakukan pembelajaran di dalam kelas, walau dengan 
keterbatasan waktu dalam belajar tidak mengurangi semangat belajar peserta 
didik. 
Kata kunci: metode impovisasi, pembelajaran, implementasi 
Abstract 
This study aims to describe the application of the improvisation method to the 
biographical text of Indonesian language learning and to describe the obstacles 
experienced by the tenth grade teacher when grade teacher when applying the 
improvisation Indonesian language learning. This type of research is descriptive 
qualitative. The place of research is Sman 1 Sungai Betung. Data Sources include 
informants, events and documents. Data collection techniques in this study used 
observation interview and documentation techniques. Data analysis techniques 
used in this study are data collection, data reduction, data presentation and 
conclusions. The results showed that (1) the implementation of the improvisation 
method on biographical texts during the learning process in the classroom was in 
the form of responses from teachers and students, (2) the obstacles experienced by 
teachers and students when doing learning in the classroom, although with limited 
time in learning they did not reduce students enthusiasm for learning. 
Keywords: improvisation method, learning, implementation 
1. PENDAHULUAN
Nasucha (dalam Suyono dan Hariyanto, 2015:9) pengertian belajar adalah suatu 
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. 
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Kegiatan tidak hanya mentransfer ilmu tetapi lebih lengkap maknanya daripada 
sekedar mendapatkan ilmu pengetahuan. Pelaksanaan pembelajaran yang terpusat 
dari guru menjadi siswa pasif dan kurang kreatif, maka dari itu pemilihan metode 
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dalam pelaksanaannya, guru harus 
pandai memilih metode yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan berbagai konsep, baik secara 
lisan maupun secara tertulis. Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang 
spesifik yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam 
bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. 
Uno Hamzah (2014:21) Hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan 
dari proses pembelajaran di sekolah, untuk itu seorang guru perlu mengetahui, 
mempelajari beberapa metode mengajar, serta dipraktekkan pada saat mengajar. 
Untuk menghasilkan prestasi (hasil) belajar siswa yang tinggi, guru dituntut untuk 
mendidik dan mengajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran yang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran di kelas. Penggunaan metode 
pembelajaran di sekolah beracuan pada Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 
tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang 
menyatakan bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran merupakan proses untuk 
mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang harus dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, perkembangan fisik dan psikologis 
peserta didik. 
Metode pembelajaran banyak macamnya, salah satunya yaitu metode 
improvisasi yang dirasa masih relevan khususnya untuk pembelajaran pendidikan 
bahasa Indonesia. Strategi pembelajaran dengan metode improvisasi dalam 
kegiatan dilakukan secara berkelompok agar mengarah pada pembiasaan belajar 
secara aktif. Tujuan dari metode improvisasi adalah siswa diharapkan mampu 
mengembangkan belajar bersama kelompok (team) dan meningkatkan belajar 
secara aktif dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran tatap muka  
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dengan metode diskusi dengan cara siswa diberikan sebuah kasus untuk kemudian 
dipecahkan masalahnya bersama kelompok masing-masing. Istilah metode 
merupakan perencanaan menyeluruh yang berkaitan dengan urutan-urutan materi 
yang akan diajarkan termasuk langkah-langkah kegiatan dan evaluasi atau 
penilaian hasil pembelajaran.  Dengan kata lain bahwa metode dapat dikatakan  
sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan dapat tercapai secara optimal.  
Menurut Nasucha (2019:78), Metode improvisasi adalah pembelajaran yang 
dilakukan secara spontan dalam sesi tanya jawab antarsiswa/antarmahasiswa. 
Mewabahnya covid-19 di Indonesia tidak menutup akses pendidikan di sekolah-
sekolah yang ada di berbagai wilayah baik kota maupun pelosok desa, dengan 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring maupun luring. Peserta didik 
yang ada disekolah ini perlu ditingkatkan dalam belajarnya, ketika pembelajaran 
berlangsung peserta didik belum terbiasa untuk berani bertanya, belum terbiasa 
untuk memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan serta sikap saling kerja 
sama antar siswa antusiasnya kurang sehingga perlu adanya kemajuan. Guru 
dituntut berperan aktif memunculkan metode pembelajaran untuk mempengaruhi 
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, menarik dan dapat 
memancing motivasi belajar peserta didik saat pembelajaran tatap muka 
berlangsung. 
Peran metode dalam pembelajaran sangat mempengaruhi bagaimana 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien, menarik serta dapat 
memancing motivasi bagi peserta didik dalam belajar. Dalam membawakan 
materi pembelajaran yang lebih menarik dan tidak membosankan maka pendidik 
akan memberikan inisiatif dalam metode yang digunakan. Proses pembelajaran 
yang kurang maksimal disebabkan oleh guru yang memilih metode pilihannya 
sendiri yang mungkin memiliki langkah-langkah kurang variatif dan tidak sesuai 
dengan kultur peserta didik di zaman sekarang.  SMA Negeri 1 Sungai Betung 
sebagai sekolah berciri khas sekolah negeri, bagi semua siswa dari kalangan suku, 
etnis, budaya, agama dan ras. Sekolah ini hanya satu-satunya sekolah menengah 
atas negeri yang di Kecamatan Sungai Betung. Sekolah ini mengupayakan 
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peningkatan mutu pembelajaran, yang salah satunya dengan memperbaiki proses 
pelaksanaan pembelajaran. Sekolah ini masih belum berdaya saing cukup baik 
dengan sekolah unggulan yang ada di kabupaten Bengkayang. Untuk mewujudkan 
hal ini, maka guru atau pendidik  dianjurkan untuk  mengupayakan 
pengembangan metode pembelajaran yang ditunjang dengan memaksimalkan 
pembelajaran yang mendukung partisipasi peserta didik. 
Mewabahnya covid-19 di Indonesia tidak menutup akses pendidikan di 
sekolah-sekolah yang ada di berbagai wilayah baik kota maupun pelosok desa, 
dengan kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring maupun luring. Peserta 
didik yang ada disekolah ini perlu ditingkatkan dalam belajarnya, ketika 
pembelajaran berlangsung peserta didik belum terbiasa untuk berani bertanya, 
belum terbiasa untuk memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan serta 
sikap saling kerja sama antar siswa antusiasnya kurang sehingga perlu adanya 
kemajuan. Guru dituntut berperan aktif memunculkan metode pembelajaran untuk 
mempengaruhi proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, menarik dan 
dapat memancing motivasi belajar peserta didik saat pembelajaran tatap muka 
berlangsung. 
Peran metode dalam pembelajaran sangat mempengaruhi bagaimana 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien, menarik serta dapat 
memancing motivasi bagi peserta didik dalam belajar. Dalam membawakan 
materi pembelajaran yang lebih menarik dan tidak membosankan maka pendidik 
akan memberikan inisiatif dalam metode yang digunakan. Proses pembelajaran 
yang kurang maksimal disebabkan oleh guru yang memilih metode pilihannya 
sendiri yang mungkin memiliki langkah-langkah kurang variatif dan tidak sesuai 
dengan kultur peserta didik di zaman sekarang.  
SMA Negeri 1 Sungai Betung sebagai sekolah berciri khas sekolah negeri, 
bagi semua siswa dari kalangan suku, etnis, budaya, agama dan ras. Sekolah ini 
hanya satu-satunya sekolah menengah atas negeri yang di Kecamatan Sungai 
Betung. Sekolah ini mengupayakan peningkatan mutu pembelajaran, yang salah 
satunya dengan memperbaiki proses pelaksanaan pembelajaran. Sekolah ini masih 
belum berdaya saing cukup baik dengan sekolah unggulan yang ada di kabupaten 
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Bengkayang. Untuk mewujudkan hal ini, maka guru atau pendidik  dianjurkan 
untuk  mengupayakan pengembangan metode pembelajaran yang ditunjang 
dengan memaksimalkan pembelajaran yang mendukung partisipasi peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan implementasi metode 
improvisasi pada pembelajaran bahasa Indonesia dan (2) mendeskripsikan kendala 
yang dialami guru kelas x saat menerapkan metode improvisasi pada 
pembelajaran bahasa Indonesia.  
Penelitian relevan yang terkait dengan judul penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Salbiah (2019) meneliti tentang “Penerapan Metode 
Pembelajaran Imajinatif Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mengarang Bahasa 
Indonesia”. Hasil penelitian tersebut mengarah pada pemberian materi pelajaran 
di dalam kelas sebatas memberi informasi, akan tetapi merupakan cikal bakal 
mereka untuk mengembangkan diri, dan menindak lanjuti apa yang telah mereka 
perdapat dari informasi awal di dalam kelas. Berpikir yang baik adalah lebih 
penting daripada mempunyai jawaban yang benar atas suatu persoalan yang 
sedang dipelajari. Seseorang yang mempunyai cara berpikir yang baik, dalam arti 
bahwa cara berpikirnya dapat digunakan untuk menghadapi suatu fenomena baru, 
akan dapat menemukan pemecahan dalam menghadapi persoalan lain. Model 
Pembelajaran Improvisasi Imajinatif merupakan model yang diterapkan secara 
sistematis dalam pembelajaran mengonversi teks cerita pendek ke dalam bermain 
peran. Model pembelajaran ini, berdasar pada pendekatatan Contextual Teaching 
Learning (CTL). 
Penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah menurut penelitian 
Nasution, (2017) meneliti tentang “Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa”. mengatakan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah dalam 
proses pembelajaran dapat memberikan kemampuan pemahaman konsep yang 
baik pada siswa, serta terhadap materi. Serta terhadap materi-materi pembelajaran, 
sehingga dapat melatih siswa dan dapat mengembangkan skill belajar siswa di 
sekolah, serta sikap ilmiah para siswa. Dapat dikatakan bahwa peningkatan hasil 
belajar siswa di sekolah memberikan bukti nyata adanya kemampuan guru dalam 
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pengelolaan proses pembelajaran yang terlihat dari kemampuan guru dalam 
menerapkan metode pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran, 
serta pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan metode pembelajaran 
yang tepay serta sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan dalam setiap kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
2. METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Sman 1 Sungai Betung Kecamatan Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang tahun pelajaran 2020-2021. Pelaksanaan kegiatan 
dilakukan selama 2 kali tatap muka. Yang diamati lebih ditekankan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan metode improvisasi. 
Sumber data meliputi (1) informan yakni kepala sekolah, guru, siswa. (2) 
peristiwa proses pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung menggunakan 
metode improvisasi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik wawancara diterapkan kepada informan 
yaitu kepala sekolah, guru dan siswa. Teknik tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan infromasi mengenai sistem pembelajaran yang diterapkan dan 
kendala yang dialami guru dan siswa ketika metode improvisasi diterapkan dalam 
proses pembelajaran. Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung untuk mengetahui peristiwa nyata atau fakta yang terjadi pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. Keabsahan data yang digunakan adalah 
trianggulasi data dan trianggulasi teori. Teknik analisis data yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Setelah data terkumpul 
kemudian dianalisis menggunakan teknik interaktif dan disajikan dalam bentuk 
deskriptif. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Metode Improvisasi pada Teks Biografi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Kelas X SMAN 1 Sungai Betung 
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan pembelajaran di lapangan secara 
analisis dokumen tentang proses penerapan metode improvisasi pembelajaran 
bahasa Indonesia dan kendala yang dialami oleh guru dan siswa ketika 
pelaksanaan pembelajaran tersebut berlangsung di dalam kelas X SMAN 1 Sungai 
Betung. Guru menggunakan standar kompetensi yaitu kurikulum 2013, dengan itu 
guru telah mempersiapkan bahan pengajaran berupa RPP yang sudah dirancang 
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Kali ini materi yang disampaikan 
guru adalah materi teks biografi. 
Penerapan metode improvisasi pada pembelajaran bahasa Indonesia yang 
sudah dirancang oleh guru diterapkan dalam dua kali pertemuan. Dalam satu kali 
pertemuan dibutuhkan waktu 45 menit. Dengan tujuan siswa dapat mengikuti 
kegiatan diskusi yang dibentuk dalam kelompok dan dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa dalam menjawab. Bertanya dan saling bekerja sama antar 
kelompok.  
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, pada awal pembelajaran guru 
mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam kepada peserta didik 
kemudian dilanjut dengan menanyakan kabar siswa, setelah itu siswa dan guru 
berdoa untuk mengawali pembelajaran. Guru kemudian memberikan motivasi 
belajar kepada siswa yang berkaitan dengan kehidupan sehar-hari. Setelah itu guru 
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi  yang akan dibahas dengan 
materi yang akan dipelajari. Sebelum dalam pembahasan guru menyampaikan 
kompetensi dasar,  tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, manfaat materi 
pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, menyampaikan 
lingkup dan teknik penilaian atau evaluasi pembelajaran.  
Langkah pertama guru memutar video dan menampilkan slide PPT, 
setelah mengamati  video yang  diputar oleh guru siswa kembali mengamati hal 
yang diteladani dalam video dan apa saja isi yang ada dalam video tersebut. 
Selanjutnya guru mengarahkan  siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri 
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atas lima orang tiap kelompoknya. Kelompok diberi nama A,B,C,D,E.  kemudian  
siswa menulis pertanyaan  yang jelas dan ringkas pada lembar kertas yang sudah 
ditulis nama siswa, nama kelompok dan nomor  urut dalam kelompok. Misal : 
Any (A1), Ega (A2), Devi (A3), Risma (A4),  dan  Desi (A5). Setelah itu naskah 
pertanyaan dari kelompok A diberikan ke kelompok B, naskah B diberikan ke 
kelompok C dan seterusnya. Setelah semua pertanyaan diberikan ke kelompok 
yang bersangkutan, langkah selanjutnya pertanyaan tadi dijawab oleh setiap siswa 
sesuai dengan pertanyaan yang ada di lembar kertas tersebut.  Siswa 
menyampaikan atau menjawab pertanyaan secara lisan sambal berdiri sehingga 
terbentuk interaksi antarindividu dalam kelompok. Ketika praktik berlangsung 
seraya guru menjelaskan secara mendalam tentang materi teks biografi yang 
sedang dipelajari. Setelah kegiatan diskusi selesai, maka guru dan siswa 
melakukan refleksi terkait dengan manfaat yang diperoleh dari pelajaran tersebut. 
Kemudian guru memberikan umpan balik ke siswa agar mereka lebih memahami 
materi yang dipelajari, lalu guru menginformasikan kegiatan pembelajarn 
selanjutnya dan menutup pembelajaran dengan doa.  
Hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa  guru bahasa Indonesia 
kelas X berusaha meminimalisir penggunaan metode ceramah dengan 
menggunakan metode improvisasi yang dianggap mendukung proses 
pembelajaran agar bisa memaksimalkan aktivitas belajar siswa dalam kelas. Jadi 
keaktivitan yang dilihat yakni siswa dapat bergerak cepat, dapat merespon baik 
setiap pertanyaan dan masukan, mampu berpikir kritis dan inovatif dalam 
mengikuti pembelajaran.  
3.2 Kendala yang Dialami Guru dan Siswa Setelah Melakukan Pembelajaran 
dengan Menerapkan Metode Improvisasi 
Suatu kendala sering terjadi dalam proses pembelajaran seperti metode 
pembelajaran, strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran dan penilaian 
dalam pembelajaran. Dalam melakukan penelitian terdapat kendala pada waktu 
dan keterbatasan keadaan dalam pembelajaran. Yang tadinya 90 menit jam 
pelajaran menjadi 45 menit saja, walau dengan keadaan yang serba terbatas ini 
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tidak mengurangi tingkat belajar siswa SMAN 1 Sungai Betung , tetap bersyukur 
sehingga masih diberi kesempatan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
di sekolah. Menurut Pak Lukas “Sebenarnya kendala yang dialami ketika saya 
mengajar ya kurangnya waktu dan keadaan yang terbatas dalam proses 
pembelajaran. Jika dilihat dari segi fasilitas di dalam kelas sudah mendukung dan 
memadai. Disini saya harus memanfaatkan waktu yang singkat dengan 
memperhatikan keadaan saat ini, karena sekolah sudah sepakat untuk tidak lama-
lama dalam mengajar. Masa pandemi covid-19 ini memang tidak bisa hilang 
begitu saja, makanya dimulai dari masyarakat harus bisa beradaptasi dengan 
keadaan ini. Demikian juga di sekolah harus bisa beradaptasi dengan 
memperhatikan protokol kesehatan dengan ketat, khususnya penggunaan masker”. 
Peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses belajar mengajar bahwa guru 
tidak begitu memiliki banyak kendala dalam pembelajaran, sebab fasilitas-fasilitas 
di dalam kelas sudah memadai. Kendala yang terjadi hanya pada waktu 
pembelajaran dan keadaan pembelajaran yang terbatas. Walaupun di kecamatan 
Sungai Betung tidak termasuk zona merah covid-19 tetapi masyarakat 
memperhatikan himbauan dari pemerintah dan sekolah juga memperhatikan 
kebijakan dalam penyelenggaraan kegiatan di sekolah. Peran guru dalam 
menyiapkan semua persiapan dalam mengajar harus benar-benar menyesuaikan 
keadaan saat ini.  
Bagi pengguna, metode improvisasi cukup memberikan kontribusi terhadap 
proses pembelajaran, baik guru maupun siswa tetapi yang paling utama bagi 
peningkatan kompetensi peserta didik. Dalam menggunakan metode ini guru juga 
dibantu dengan beberapa hal seperti perencanaan pembelajaran, penyusunan 
materi pembelajaran, scenario pembelajaran yang lebih baik, media pembelajaran 
yang mendukung dan instrument penilaian. Penerapan metode improvisasi 
memperoleh keuntungan dalam pembelajaran yakni membarikan kemudhakan 
dalam mengatur suasana kelas yang kondusif, siswa antusias dan aktif selama 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan, memudahkan dalam penilaian, terbantu 
dalam menyampaikan materi dan mampu mendukung aspek pembelajaran. 
Penggunaan metode improvisasi berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan 
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afektif siswa dan guru, saling menghormati dan memberikan kesempatan orang 
lain dalam berpendapat, serta siswa dapat mengelola emosi saat berbicara di 
depan teman-temannya.  
Respon siswa sebagai penerima metode menyatakan bahwa “penggunaan 
metode itu sudah baik dalam membantu meningkatkan motivasi siswa sehingga 
menjadikan pembelajaran ini menjadi lebih aktif, siswa mau bekerja sama dalam 
berkelompok, siswa mampu untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Maka 
peneliti menyimpulkan bahwa penerapan metode improvisasi ini dapat menarik 
perhatian peserta didik sehingga menimbulkan pembelajaran aktif bagi peserta 
didik, hal ini agar peserta didik dapat merasakan bahwa pembelajaran ini sangat 
menyenangkan dan menggembirakan sehingga peserta didik tidak bosan saat 
belajar. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil dan pembahasaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut.  
4.1 Penerapan metode improvisasi pada teks biografi pembelajaran bahasa 
Indonesia 
Metode improvisasi yang digunakan dalam pembelajaran teks biografi bahasa 
Indonesia dapat mendukung perkembangan belajar peserta didik, mampu 
memberikan pengaruh yang baik terhadap proses pembelajaran bahasa Indonesia. 
Penggunaan metode improvisasi pada pembelajaran bahasa Indonesia ini dapat 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, khususnya dapat 
melatih peserta didik dalam menjawab pertanyaan, membiasakan peserta didik 
untuk bertanya dan menumbuhkan saling kerja sama antar peserta didik dalam 
berkelompok. Siswa juga antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan secaran spontan dalam sesi tanya jawab antarsiswa 
lebih fleksibel, efektif dan lebih memudahkan guru dalam melakukan penilaian 
secara langsung saat pembelajaran dilaksanakan.  
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4.2 Kendala yang dialami setelah menerapkan metode improvisasi pada 
pembelajaran bahasa Indonesia 
Sekolah melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) harus menyesuaikan 
dengan kebijakan yang sudah dirancang dari pemerintah daerah. Oleh karena itu, 
kendala yang dialami oleh guru dan peserta didik ketika melakukan kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas  adalah kendala pada waktu dan keadaan yang 
serba terbatas dalam proses pembelajaran. 
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